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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyusunan laporan keuangan 

yang diterapkan pada Koperasi Pasar Gondanglegi (KPG) sebagai entitas yang 

bergerak di bidang simpan pinjam. Pembahasan dilakukan dengan cara 

membandingkan antara teori yang disusun oleh IAI tentang Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dengan pelaksanaan 

yang ada di KPG, serta memberikan rekomendasi perbaikan terhadap 

penyusunan laporan keuangan yang ada di KPG berdasarkan SAK ETAP. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus, tujuannya adalah menggambarkan 

secara sistematis tentang fokus penelitian. Data diperoleh melakukan proses 

wawancara, dan mengevaluasi dokumen-dokumen yang terkait dengan 

penyusunan laporan keuangan. Data diperoleh dalam bentuk profil singkat KPG, 

job description, formulir-formulir yang terkait dokumentasi transaksi, buku kas, 

buku besar, laporan keuangan dan dokumen lainnya yang diperlukan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada proses pelaksanaan siklus 

akuntansi yang ada, KPG tidak melakukan pencatatan atas pencatatan transaksi 

dalam buku jurnal (journal entry) dan pencatatan ayat jurnal ke buku besar 

(posting ledger) yang sesuai dengan SAK ETAP dan siklus akuntansi secara 

umum. Koperasi hanya melakukan tahap pengikhtisaran yaitu neraca saldo serta 

laporan keuangan. Pada penerapan penyusunan laporan keuangan yang dibuat 

KPG tahun 2014 belum sesuai dengan SAK ETAP karena hanya membuat 

penyajian laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi. KPG 

menyajikan laporan keuangan hanya menggunakan akuntansi sederhana, yaitu 

dengan pengakuan akuntansi menggunakan basis kas (cash basis). Pengukuran 

yang dilakukan KPG  berdasarkan nilai nominal dari akun-akun yang tersedia 

pada Laporan Keuangan KPG, dan pengungkapan yang ada pada KPG juga 

belum sesuai dengan SAK ETAP 


